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ABSTRAK 

 

TB. Kemenangan adalah instansi yang bergerak dibidang penjualan bahan/barang bangunan. Masalah yang ada 

pada  TB. Kemenangan yaitu terjadinya kehilangan arsip nota, pembuatan laporan yang terlambat, laporan 

kurang akurat dan sulit memperoleh informasi retur dikarenakan kinerja yang dilakukan masih kurang efisien.  

TB. Kemenangan menginginkan informasi yang tepat, cepat dan akurat yang dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan dalam menjalankan aktifitas proses bisnisnya dan pembuatan laporan. Penulis memilih judul “Sistem 

Informasi Penjualan Dan Pembelian Pada TB. Kemenangan Dengan Menggunakan Metodologi Berorientasi 

Obyek” menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic.NET 2008 dan menggunakan database MySQL. 

Dengan mengimplementasikan sistem yang sudah terkomputerisasi, maka diharapkan segala permasalahan yang 

terjadi dapat terpecahkan. Sistem komputerisasi dapat menghasilkan data yang lebih akurat, relevan dan tepat 

waktu dalam pengambilan keputusan. Dengn sistem komputerisasi diharapkan dapat mempermudah dan 

mempercepat pekerjaan pada proses bisnis TB. Kemenangan. 

 

Kata Kunci : Sistem Informasi, Penjualan Pembelian, Berorientasi Obyek 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

TB.Kemenangan adalah toko yang sedang 

berkembang dan bergerak dalam bidang penjualan 

dan pembelian bahan bangunan dimana pada era 

teknologi saat ini TB.Kemenangan ingin memberikan 

pelayanan infomasi kepada konsumen secara cepat 

dan tepat. Pengolahan data penjualan dan 

pembelianya yang di lakukan oleh TB. Kemenangan 

masih menggunakan sistem pencatatan pada buku 

besar, yang berakibat sering terjadi kesulitan dalam 

pengontrolan stock barang, penuyjian laporan 

penjualan dan pembelian, memakan waktu yang 

cukup lama. Maka berdasarkan permasalahan yang 

disebutkan dapat disimpulkan bahwa toko TB. 

Kemenangan membutuhkan suatu system informasi 

yang memudahkan transaksi penjualan dan 

pembelian serta pengontrolan barang dan pembuatan 

laporan data barang, maka penulis memberikan solusi 

dengan membuat rancangan sistem informasi yang 

terkomputerisasi yang dapat membantu 

menyelesaikan masalah yang terjadi pada toko 

TB.Kemenangan. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Tahap awal dalam penelitian ini adalah 

mendefinisikan masalah yang akan dijadikan sebagai 

objek penelitian. Tujuan penelitian merupakan target 

yang nantinya diwujudkan dari penyelesaian masalah 

yang diteliti sehingga mendapatkan hasil yang 

diinginkan. 

Permasalahan yang terjadi pada TB. 

Kemenangan adalah sebagai berikut: 

1) Tidak terdapat laporan pembelian ke supplier 

sehingga kurangnya informasi barang yang baru 

saja dibeli ke supplier. Penyebabnya adalah data 

bahan-bahan bangunan yang tada belum di buat 

berdasarkan kategori, akibatnya sering terjadi 

pencatatan data lebih dari satu kali. 

2) Tidak adanya laporan pencatatan data barang 

dalam hal penjualan, Sehingga staf toko 

kesulitan dalam pencarian data barang tersedia 

ataupun tidak tersedia. 

3) Tidak adanya pencatatan data dalam hal retur 

sehingga sulit untuk mendata barang yang rusak 

atau yang dikembalikan oleh konsumen. 

4) Tidak adanya nama pegawai yang menangani 

transaksi penjualan di dalam dokumen nota 

sehingga kesulitan ketika ada pelanggan yang 

mengkomplain karena kesalahan dalam 

penyajian barang, penulisan jumlah barang atau 

harga dalam jumlah banyak untuk kepentingan 

pelanggan maupun kepala toko dan multifungsi 

nya dokumen nota sebagai surat jalan yang 

mengakibatkan hilangnya nota. 

5) tidak adanya dokumen surat jalan dan laporan 

pengiriman menyebabkan staf toko kesulitan 

mencari informasi barang yang sudah dikirim 

atau belum ketika penjualan meningkat, 

akibatnya sering  terjadi keterlambatan 

pengiriman dan mendapatkan komplain dari 

pelanggan. 
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1.3. Batasan Masalah 

          Agar dapat tercapainya penulisan ini dan 

karena terbatasnya waktu, sarana dan kemampuan 

yang dimiliki oleh penulis maka dalam perancangan 

sistem ini penulis membahas permasalahan tentang 

sistem informasi penjualan pada TB. Kemenangan 

yang terdiri dari: 

a.   Proses penjualan barang langsung  

b. Proses penjualan dan pembelian barang via 

pesanan 

c.  Proses pengiriman barang 

d.  Proses pembayaran 

e.  Proses retur barang 

f.  Proses pembuatan laporan kepada kepala took 

 

1.4 Konsep Sistem Informasi 

Indrajani (2011:48) “Sistem secara sederhana 

dapat didefinisakan sebagai satu kesatuan yang saling 

berhubungan atau berinteraksi hingga membentuk 

satu, konsep umum sistem adalah sekelompok 

komponen yang saling bekerja sama dan mencapai 

tujuan bersama dengan menerima input serta 

menghasilkan output dalam proses tranformasi”. [2] 

 

1.5 Konsep Dasar Analisa Dan Perancangan 

Sistem Informasi 

Menurut Wiranto Heri Utomo (2010:1) model 

pengembangan sistem dimulai dari [6]  : 

a) Perancangan Model 

 Model dari sistem informasi yang digambarkan 

dalam bentuk fisik dan  model  logika.  Bagian 

yang mudah untuk menentukan alur  sistem  

merupakan alat  yang  tepat  untuk 

menggambarkan sistem fisik. 

b) Perancangan Keluaran 

 Merupakan perancangan yang dihasilkan oleh 

perancangan masukan yang menghasilkan 

produk dari sistem infromasi, istilah keluaran 

dapat terdiri dari berbagai jenis. 

c) Perancangan Masukan 

 Merupakan perancangan yang memiliki 

masukan data/dokumen, yang secara langsung 

dikatagorikan yaitu alat input langsung dan ada 

juga alat input yang tidak langsung. 

d) Perancangan Basis Data 

 Rancangan basis data adalah rancangan yang 

membutuhkan data –data yang saling 

berhubungan satu dengan lainnya. 

e) Perancangan Kontrol 

 Rancangan kontrol merupakan kesalahan pada 

pengolahan (miss Management) biasanya terjadi 

pada perusahaan yang belum terkomputerisasi. 

Maka dari itu pengendalian diterapkan pada 

sistem informasi untuk mencegah hal yang tidak 

di inginkan.  

 

Menurut Yogi Siswanto dalam jurnalnya yang 

berjudul “Pembuatan Sistem Informasi Pembelian 

Bahan Baku Plywood Pada Usaha Dagang (Ud) 

Tunas Subur Kabupaten Pacitan “ pada tahun 2012, 

menguraikan tentang UD. Tunas Subur sistem 

pembelian tersebut penghitungan biayanya masih 

menggunakan cara konvensional sehingga sering 

terjadi kesalahan dan membutuhkan waktu yang 

cukup lama untuk menyelesaikannya. Penelitian ini 

bertujuan untuk memperbaiki sistem penghitungan 

biaya pembelian yang sedang berjalan saat ini. Agar 

dalam proses penghitungan biaya pembelian menjadi 

lebih cepat terselesaikan, tepat dan akurat. Penelitian 

ini akan menguraikan tentang perancangan sistem 

informasi pembelian bahan baku plywood serta hasil 

interface dari implementasi. Pada tahap akhir 

pengembangan dilakukan evaluasi terhadap sistem 

yang telah dibuat. Sistem ini dapat membantu 

mengurangi tingkat kesalahan yang terjadi pada 

proses pembelian bahan baku plywood. Dalam 

referensi yang digunakan Yogi Siswanto dari segi 

aplikasi yang dipakai ialah Java dan Perancangan 

sistem yang digunakan ialah diagram konteks dan 

data flow diagram. Sistem pun hanya dapat 

digunakan 2 (dua) user. Sedangkan disini penulis 

menggunakan Visual Basic untuk aplikasi. 

Perancangan sistem menggunakan activity diagram 

dan sistem dapat digunakan lebih 2 (dua) user.  [5]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data adalah 

sebagai berikut: 

a. Pengamatan (observasi) 

Pengamatan atau observasi merupakan salah satu 

teknik pengumpulan data/fakta yang cukup 

efektif. Pengamatan langsung ini dilakukan untuk 

mengetahui proses-proses yang sedang berjalan 

serta membuat keputusan yang menyangkut 

lingkungan fisiknya pada suatu kegiatan yang 

sedang berjalan. 

b. Wawancara (interview) 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui 

masalah-masalah yang akan timbul oleh yang 

bersangkutan. Dalam kegiatan ini diajukan 

pertanyaan lisan dalam usaha yang akan  

melengkapi data yang akan diperoleh. 

c. Studi Pustaka 

Dalam penulisan ini tidak terlepas dari data yang 

terdapat dari buku yang menjadi refrensi seperti 

pedoman penulisan penelitian, diktat dan buku-

buku lainnya yang berhubungan dengan 

penyusunan dan penelitian sebagai landasan teori 

untuk menyelesaikan masalah-masalah yang akan 

dihadapi. 

 

2.2. Teknik Analisis Data 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah 

sebagai berikut: 
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1) Menganalisa sistem informasi yang ada, yaitu 

mempelajari  apa yang dikerjakan system 

informasi tersebut. 

2) Spesifikasi sistem, yaitu spesifikasi masukan 

yang digunakan, database yang telah ada, proses 

yang akan dilakukan dan keluaran yang 

menghasilkan. Produk yang menghasilkan dari 

tahap berupa model-model dari system informasi 

yang telah ada, sedangkan alat yang digunakan 

antara lain:  

a) Entity Relationship Diagram (ERD) 

b) Logical Record Structure (LRS) 

c) Spesifikasi Basis Data 

d) Sequence Diagram 

e) Class Diagram  

 

2.3. Kerangka Pemikiran 

 

 
 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

2.4. Metode Pengembangan Sistem 

Metode yang digunakan dalam perancangan 

sistem informasi ini adalah metode waterfall. Model 

waterfall adalah model klasik yang bersifat 

sistematis, berurutan dalam membangun software. 

 

 
 
 
 
 

 

 

 

Gambar 2. Ilustrasi Model Waterfall 

 

 

 

 

3. HASIL  DAN PEMBAHASAN 

3.1. Analisa Sistem 

a. Tinjauan Organisasi 

TB. Kemenangan bergerak di bidang penjualan 

dan pembelian bahan-bahan bangunan secara tunai. 

TB. Kemenangan berdiri sejak tanggal 16 Februari 

2010. Perusahaan ini terletak di Jalan Suryopranoto 

No. 35-36 Jakarta Pusat dan dikelola oleh Ibu Rahma 

beserta keluarga. Dengan kesabaran serta tidak putus 

asa atas usahanya selama ini akhirnya perusahaan itu 

berkembang dengan pesat dan jumlah konsumen 

yang terus bertambah. 

 

b. Uraian Prosedur Proses Pembelian Barang 

Ke Supplier 

Bagian staff toko mengecek ketersediaan 

barang, kemudian staff tokoakan menginfokan 

kepada Kepala Toko barang yang telah habis. 

Selanjutnya kepala toko akan memesan barang 

kepada supplier melalui telepon. 
 

c. Activity Diagram  

                                                

KEPALA TOKO SUPPLIERSTAFF TOKO

Cek ketersediaan barang

Menginfokan barang yang 
habis

Konfirmasi barang yang 
habis

Pesan barang ke Supplier Terima pesanan barang

 

 

Gambar 3. Activity Diagram Proses Pembelian Barang Ke 

supplier 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 

 MASALAH 

 Tidak adanya pencatatan 

laporan pembelian   

 Tidak ada pencatatan  hal 

penjualan 

 Tidak adanya pencatatan 

dalam hal retur 

 Tidak adanya nama 

pegawai yang menangani 

transaks dan 

multifungsinya nota 

sebagai surat jalan 

 Tidak adanya laporan 

pengiriman barang. 

 

RANCANGAN SISTEM 

 Database : mysql 

 Bahasa pemrograman : 

VB.net 

 Analisa dan desain :  

I. Activity diagram 

II. Fishbone diagram 

III. Use case diagram 

IV. Sequence diagram  

V. classdiagram 

 

 

 

 

 

METODE 

PENGENGEMBANGAN 

 waterfall 

SISTEM INFORMASI PENJUALAN 

DAN PEMBELIAN PADA TB. 

KEMENANGAN DENGAN 

MENGGUNAKAN METODOLOGI 

BERORIENTASI OBYEK 

     HASIL 

 Menghasilkan sistem yang mempermudah kegiatan 

penjualan dan pembelian agar efisien dan akurat. 

 Mendapatkan hasil laporan penjualan dan pembelian 

dengan cepat. 
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SUPPLIER KASIRSTAFF TOKO

Cek barang kiriman

Terima barang
Kembalikan 

barang

    [ rusak]

Terima barang yang 
rusak

Mengganti barang

Serahkan faktur 
ke kasir

Melakukan 
pembayaran

Terima faktur

     [Tidak rusak]

Terima faktur

Mengirim barang

Gambar 4. Activity Diagram Proses Penerimaan 

dan Pembayaran dari supplier 
 

 
                               

STAFF TOKO KASIRPELANGGAN

Datang ke toko

Memilih barang yang 
akan dibeli

Konfirmasi barang 
pesanan pelanggan

Serahkan data 
pesanan pelanggan

Terima nota

Melakukan 
pembayaran

Terima data pesanan 
pelanggan

Memberikan nota

Menerima 
pembayaran

Membuat nota

Gambar 5. Activity Diagram Proses Pemesanan dan 

pembayaran dari pelanggan 
 

                                       

KASIR KURIRPELANGGAN

Terima Nota
Terima Nota dari 

Kurir

Melakukan 
Pembayaran

Melakukan 
Pembayaran ke 

Kurir

Terima Pembayaran

Serahkan PembayaranTerima Pembayaran

[Via Telepon]
[Datang 

Langsung]

Serahkan Pembayaran

 

 

Gambar 6. Activity Diagram Proses Pembuatan Laporan 

 

d. Identifikasi Kebutuhan 

1) Kebutuhan : Entry Barang 

Masalah : Tidak  ada  pencatatan  data barang 

secara detail. 

Usulan : Dibuatkan Form Entry  Barang 

untuk mengetahui detail barang. 

2) Kebutuhan : Entry Cetak Nota 

Masalah : Terkadang terjadi kesalahan pada 

pencatatan penjualan dan tidak 

adanya nama pegawai yang 

menangani disaat transaksi 

penjualan 

Usulan : Dibuatkan  Form  Entry  Cetak 

Nota  agar  dapat menyimpan data 

secara cepat dan akurat. 

3) Kebutuhan : Cetak Laporan Pengiriman  

Masalah : Tidak adanya laporan pengiriman 

sehingga sulit mengetahui ke 

alamat mana saja barang diantar. 

Usulan : Disediakan informasi laporan 

pengiriman yang dapat 

menampilkan alamat-alamat yang 

ditugaskan kepada bagian 

pengiriman. 

 

e. Usecase Diagram 

Use Case Diargam merupakan pemodelan 

untuk melakukan (behavior) sistem informai yang 

akan dibuat. Use case digunakan untuk mengetahui 

fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem 

informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan 

fungsi-fungsi itu [3] 
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Entry data supplier

Entry data

pelanggan

entry data kurir

-End1
*

*
-End2

entry data

pelanggan

STAF TOKO

 

Gambar 7. Use Case Diagram Master 

 

 

entry cetak nota

entry data retur

entry surat jalan

entry cetak

pembelian

entry pembayaran

entry penerimaan

STAF TOKO

 

Gambar 8. Use Case Diagram Transaksi 

 

cetak laporan

pembelian

cetak laporan

pengirimanSTAFF TOKO KEPALA TOKO

cetak laporan retur

cetak laporan

rekapitulasi barang terlaris

cetak laporan nota

 

Gambar 9. Use Case Diagram Transaksi 

 

3.2. Rancangan Sistem 

1) Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan 

notasi grafis dalam pemodelan data konseptual yang 

mendeskripsikan hubungan antardata, karena hal ini 

relatif kompleks.Entity Relationship Diagram (ERD) 

menggunakan sejumlah notasi dan simbol untuk 

menggambarkan struktur dan hubungan antardata. [1] 

Pelanggan

Supplier

Surat

Jalan

Barang

Retur

Nota Detil nota

Detil retur

dapat

1

1

Pembelian ada
N

N

M

*Kd_Plg

Nm_Plg

Alamat

No_Tlp

*No_Nota

Tgl_Nota

Nm_pgw

Status

Jenis_pmsn

*No_Retur

Tgl_Retur

*kd_brg

*no_retur

Jml_retur

Keterangan

*Kd_Brg

Nm_Brg

Satuan

Stok

Hrg_Beli

Hrg_Jual

*No_Pem

Tgl_Pem

*No_Nota

*Kd_Brg

Banyak

Harga_nota

Detil 

pembelian

M

*No_sj

*No_Retur

*No_Pem

*Kd_Sup

*Kd_brg

*No_Pem

Jml_pem

Harga_pem

ada

*no_sj

Tgl_sj

Almt_kirim

1

M

dapat

*No_Nota

*no_sj

*kd_plg

*no_nota

M

1

*kd_sup

   Nm_sup

Alamat

No_tlp

penerimaan

terima

Kurirada

No_terima

Tgl_terima

No_reffaktur

Tgl_ref_fakturKd_kurir

Nm_kurir

No_telp

*No_sj

*kd_kurir

*No_pem

*no_faktur

1

M

pembayaran

ada

ada

No_bayar

Tgl_bayar

No_bukti

Tgl_bukti

Jml_bayar1

1

 

 

Gambar 10. Entity Relationship Diagram  

 

2) Logical Record Structure 

 

 

Gambar 11.. Logical Record Structure  

        

3.3. Rancangan Dialog Layar 

a. Struktur Tampilan 

Strukur tampilan pada Sistem Informasi Penjualan 

dan Pembelian Pada TB. Kemenangan yang di 

rancang dalam penelitian ini adalah : 
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MASTER TRANSAKSI LAPORAN

SISTEM INFORMASI PENJUALAN PADA TB. KEMENANGAN

KELUAR

Entry Data Pelanggan Entry cetak Pembelian

Entry Data Barang

Cetak Laporan Pengiriman
Barang

Entry Cetak Nota

Cetak Laporan Pembelian

Cetak Laporan Penjualan

Entry Data supplier

Cetak Laporan Retur

Entry Cetak Surat Jalan

Entry Retur

Cetak Rekapitulasi Barang
Terlaris 

Entry Data kurir

Entry 
Penerimaan

Entry 
pembayaran

 

Gambar 12. Struktur Tampilan 

 

b. Rancangan Tampilan Layar 

 

a) Rancangan Layar Menu Master 

 
MENU UTAMA MENU UTAMA 

MASTER TRANSAKSI LAPORAN KELUAR

emenanganK
TOKO BANGUNAN

MASTER PELANGGAN

MASTER BARANG

MASTER SUPPLIER

JL.Suryopranoto NO 35-36 , JAKARTA PUSAT

NO.TELP WA : 081282777361 

MASTER KURIR

 

Gambar 13. Rancangan Layar Form Menu Master 

 
 

b)  Rancangan Layar Menu Transaksi 
MENU UTAMA MENU UTAMA 

MASTER TRANSAKSI LAPORAN KELUAR

ENTRY CETAK PEMBELIAN

ENTRY CETAK NOTA

ENTRY SURAT JALAN

ENTRY RETUR

ENTRY PENERIMAAN

emenanganK
TOKO BANGUNAN

JL.Suryopranoto NO 35-36 , JAKARTA PUSAT

NO.TELP WA : 081282777361 

ENTRY PEMBAYARAN

 

Gambar 14. Rancangan Layar Form Menu Transaksi 

 

b) Rancangan Layar Menu Laporan 

 
MENU UTAMA MENU UTAMA 

MASTER TRANSAKSI LAPORAN KELUAR

emenanganK
TOKO BANGUNAN

LAPORAN PEMBELIAN

LAPORAN PENJUALAN

LAPORAN PENGIRIMAN

LAPORAN RETUR

LAPORAN REKAPITULASI 
BARANG TERLARIS

 

Gambar 15. Rancangan Layar Form Menu Laporan 

 

c) Rancangan Layar Form Master Barang 

 
Form Entry BarangForm Entry Barang

Entry Data Barang

Kode Barang

Nama Barang

Satuan

Harga Jual

<< AUTONUMBER >>

<< X – 30 – X >>

<< X – 10 – X >>

Simpan Ubah Batal Hapus Keluar

Harga Beli

<< X – 6 – X >>

<< X – 10 – X >> Stok << X – 10 – X >>

<< display >>

<< display >>

Kode barang

<< display >>

<< display >>

Nama barang

<< display >>

<< display >>

Satuan 

<< display >>

<< display >>

Harga beli

<< display >>

<< display >>

Harga jual

<< display >>

<< display >>

Stok 

 

Gambar 16. Rancangan Tampilan Layar Form Entry  Barang 

 

 

d) Rancangan Layar Form Entry Cetak Nota 
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Form Entry Cetak NotaForm Entry Cetak Nota

Entry Cetak Nota

Simpan Batal

Hapus pemesanan dari list

Keluar

Data Pelanggan Data Barang

Nama PegawaiNo Nota

Tanggal Nota

Kode Pelanggan

Nama Pelanggan

Alamat 

No. Telepon

Kode Barang

Nama Barang

Satuan 

Stok 

Harga Jual

Jumlah Barang

Total Harga

<< display >>

<< display >>

<< display >>

<< display >>

<< display >>

<< display >>

<< display >>

<< display >>

<< display >>

<< 9999 >>

<< display >>

Cari Cari

Tambah

<< X – 30 – X >><< autonumber >>

Total biaya     Rp << display >>

<< display >>

<< display >>

Kode Barang

<< display >>

<< display >>

Nama Barang

<< display >>

<< display >>

Satuan 

<< display >>

<< display >>

Jumlah Pemesanan

<< display >>

<< display >>

Harga Jual

<< display >>

<< display >>

Total Harga 

<< display >>
Jenis Penjualan DATANG LANGSUNG VIA TELEPON

Status pembayaran  :

 

Gambar 17. Rancangan Layar Form Cetak Nota 

 

 f)  Rancangan Layar Cetak Penjualan 

 

Form Cetak Laporan PenjualanForm Cetak Laporan Penjualan

Cetak Laporan Penjualan

Tanggal Awal :

Tanggal Akhir :

dd – MM - yyyy

dd – MM - yyyy

Cetak Keluar

 

Gambar 18. Rancangan Layar Form Cetak Laporan Penjualan 

 

3.4. Sequence Diagram 

Sequence Diagram menggambarkan aktifitas 

obyek pada use case dengan mendeskripsikan waktu 

hidup obyek dan message yang dikirimkan dan 

diterima antar obyek. Berikut ini adalah sequence 

diagram yang terjadi pada toko TB.Kemenangan : 

 

     a) Sequence Diagram Master Barang  

 

Gambar 19 Sequence Diagram Entry Barang 

 
b)  Sequence Diagram transaksi entry cetak nota 

 

Gambar 20. Sequence Diagram Entry Cetak Nota 

 

 
c)  sequence diagram cetak laporan penjualan 

 : staff toko : staff toko  : FormEntryDataBarang : FormEntryDataBarang  : CtrlDataBarang : CtrlDataBarang  : Barang : Barang

open( )

get_autonumber( )

get_autonumber( )

show_autonumber( )

inputDataBarang( )

inputDataBarang( )

Simpan( )

Simpan( )

Simpan( )

show_DiListView( )

Ubah( )

Ubah( )

Ubah( )

Hapus( )

Hapus( )

Hapus( )

Batal( )

Batal( )

clear( )

Keluar( )

Keluar( )

 : staff toko : staff toko FormCetakNota 

: `

FormCetakNota 

: `
 : ctrlCetakNota : ctrlCetakNota  : nota : nota  : DetilNota : DetilNota  : Pelangan : Pelangan  : Barang : Barang

Loop

open( )

get_autonumber( )

show_autonumber()

showsysdate()

CariDataPelanggan( )

CariDataPelanggan()

show_datapelanggan( )

CariDataBarang()

Cari_DataBarang()

show_DataBarang( )

InputJumlahBeli()

HitungTotalHarga

Show_TotalHarga

Tambah()

get_dataPelanggan()

get_DataBarang()

hapus( )

hapus()

simpan( )

cetak()

simpan()

simpan()

show_report()

batal( )

batal()

keluar()
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Gambar 21. Sequence Diagram Cetak Laporan Penjualan 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian penulis selama 

melakukan riset pada TB. Kemenangan, maka penulis 

dapat mengambil kesimpulan: 

a. Dengan dibuatkannya sistem ini maka dapat 

meminimalisasi kesalahan dalam perhitungan dan 

mengetahui stok barang yang tersedia.  

b. Dengan dibuatkannya sistem ini maka semua 

proses pembuatan laporan dari mengumpulkan 

data sehingga terbentuknya laporan yang sudah 

akurat dan cepat. 

c. Sistem komputerisasi ini akan mengurangi 

bahkan hampir tidak mungkin terjadinya 

kehilangan dokumen yang memungkinkan 

laporan kesulitan dalam menangani pelanggan 

yang mengkomplain akibat kesalahan penulisan 

dan penjumlahan . 

d. Sistem yang dibuat dapat menghasilkan informasi 

retur dengan cepat dan akurat  
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CtrlCetakLaporanPenjualan  : nota : nota  : Pelanggan : Pelanggan  : DetilNota : DetilNota  : Barang : Barang

open( )

open( )

input_Periode( )

input_Periode( )

Cetak( )

Cetak( )

get_DataNota( )
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